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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Mekanisme Syariah Card menurut fatwa DSN-MUI adalah menggunakan 

akad kafâlah, qarḍ, dan ijarah. Penerbit kartu berhak menerima iuran 

keanggotaan, menerima fee kafâlah, dan fee penarikan tunai. Hanya 

digunakan untuk transaksi yang sesuai dengan syariah dan ta’wîḍ (ganti 

rugi) berdasarkan kerugian riil. 

2. Operasional Syariah card iB Hasanah card di BNI Syariah Kantor Cabang 

Banjarmasin menggunakan akad kafâlah, qarḍ, dan ijarah. Penerbit kartu 

menerima iuran keanggotaan, fee kafâlah, dan fee penarikan tunai. 

Menggandeng Provider Mastercard guna mencapai tujuan transaksi yang 

sesuai dengan syariah., ta’wîḍ (ganti rugi) berdasarkan jangka waktu, dan 

adanya fitur danaplus untuk transfer dana dari iB Hasanah Card ke 

rekening tabungan pemegang kartu di bank manapun. 

3. Operasional iB Hasanah Card di BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

pada umumnya sudah menjalankan Syariah card berdasarkan fatwa, 

namun dalam mengembangkan produknya ada 2 hal yang belum sesuai 

(ta’wîḍ) dan tidak diatur dalam fatwa (danaplus) sehinngga operasional iB 

Hasanah card belum sepenuhnya sesuai dengan fatwa. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya BNI Syariah dalam usahanya untuk mengembangkan produk 

harus lebih memperhatikan fatwa DSN-MUI. BNI Syariah dalam 

melakukan akad kepada nasabah tentang operasional iB Hasanah Card 

harus memberikan kejelasan secara rinci baik itu syarat dan ketentuan 

tentang batasan Syariah Card dan biaya administrasi khususnya dengan 

memberikan pilihan bagi nasabah dalam menyepakati biaya administrasi. 

2. Selain itu setiap fatwa yang digulirkan DSN-MUI bersifat umum atau 

menyeluruh, perlu adanya pernyataan atau tinjauan khusus dari DSN-MUI 

yang menjabarkan setiap detail ketentuan- ketentuan dalam fatwa yang 

akan dijadikan pedoman operasional perbankan syariah. 

3. Dengan adanya kartu pembiayaan Syariah ini seharusnya menguntungkan 

dan menjadi prioritas masyarakat dalam melakukan pembiayaan dibanding 

dengan kartu kredit konvensional yang biaya operasionalnya lebih besar 

(bunga berbunga). 


